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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia lmerupakan lnegara lkesatuan lyang lmenganut lasas ldesentralisasi

ldengan lmemberikan lkesempatan ldan lkeleluasaan lkepada lsetiap ldaerah luntuk

lmenyelenggarakan lotonomi ldaerahnya lmasing-masing. lBerdasarkan lUndang-

Undang lNomor l23 lTahun l2014 lpengganti lUndang-Undang lNomor l32 lTahun

l2004 ltentang lPemerintahan lDaerah lPasal l1, l“Otonomi ldaerah ladalah lhak,

lwewenang ldan lkewajiban ldaerah lotonom luntuk lmengatur ldan lmengurus lsendiri

lurusan lpemerintahan ldan lkepentingan lmasyarakat lsetempat ldalam lsistem

lNegara lKesatuan lRepublik lIndonesia”. lUndang-Undang lini lmemberikan

lpengaruh lyang lbegitu lbesar lterhadap lpelaksanaan lpembangunan ldaerah.

lMelalui lUndang-Undang lini lsecara ltegas ldaerah ldiberikan lkewenangan luntuk

lmengatur ldan lmengurus lsendiri lurusan lpemerintahan lserta lkepentingan

lmasyarakat lberdasarkan laspirasi lrakyat.

Tujuan ipelaksanaan iotonomi idaerah iberdasarkan iUndang-Undang inomor

i23 iTahun i2014 iadalah iuntuk imeningkatkan ipelayanan ikepada imasyarakat,

imeningkatkan ikehidupan iberdemokrasi iserta imendorong ipemberdayaan

isehingga idapat imeningkatkan ikreativitas imasyarakat. iDengan ipelaksanaan

iotonomi idaerah idiharapkan idapat imeningkatkan ipelayanan isecara imaksimal,

isehingga imemicu ipeningkatan ikesejahteraan imasyarakat. iDengan iadanya

ipeningkatan ikesejahteraan imasyarakat iakan imenunjukan ibagaimana isuatu
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idaerah iotonom imenggunakan ihak idan iwewenangnya isecara itepat, ibijaksana

idan isesuai idengan iyang idiharapkan. i

Halim i(2007) imenjelaskan ibahwa isuatu daerah yang melaksanakan

iotonomi idaerah iharus imampu imemaksimalkan ipotensi idaerahnya, ibaik ipotensi

isumber idaya ialam, imanusia, imaupun ikeuangannya.”Sebagaimana itelah idiatur

idalam iPP inomor i12”tahun i2019 itentang iPengelolaan iKeuangan iDaerah iPasal i3,

ipemerintah idaerah idituntut iuntuk idapat imengelola ikeuangan idaerah isecara

itertib, itaat ipada iketentuan”peraturan iperundang-undangan, iefisien, iekonomis,

iefektif, itransparan idan ibertanggung ijawab idengan imemperhatikan irasa ikeadilan,

ikepatutan idan imanfaat iuntuk”masyarakat. iDengan idilaksanakannya iotonomi

idaerah idiharapkan idapat imempercepat iterwujudnya ikesejahteraan imasyarakat

imelalui”peningkatan ipelayanan, ipemberdayaan, idan iperan iserta imasyarakat.

Pendapatan iAsli iDaerah i(PAD) imerupakan isalah isatu iperwujudan iyang

isangat inyata idari ikemandirian isuatu idaerah. iJika iPendapatan iAsli iDaerah i(PAD)

idapat imenjadi ibagian isumber ikeuangan iterbesar imaka iperanan ipemerintah

idaerah iakan imenjadi ilebih ibesar i(Samora, i2010). iMelalui iotonomi idaerah

ipemerintah idiharapkan idapat imeningkatkan ikemampuannya idalam imengelola

ikeuangan, iterutama idalam imerealisasikan iAnggaran iPendapatan idan iBelanja

iDaerah i(APBD).”APBD imenuntut isetiap ipemerintah idaerah iagar imampu

imerealisasikan ianggaran iyang itelah idirancang idan”disahkan. iKemampuan

ipemerintah idaerah iuntuk imerealisasikan ianggaran idapat idijadikan isebagai

iacuan idalam imenilai ikinerja ikeuangan i(Mahsun, i2012). i
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Kinerja ikeuangan imemberikan igambaran imengenai itingkat ipencapaian

ipengelolaan ikeuangan iatas ipelaksanaan isuatu iprogram ikebijakan idalam

imewujudkan isasaran, itarget, ivisi idan imisi”pemerintah idaerah.”Sementara

ikemampuan ikeuangan idaerah imenunjukkan iseberapa ijauh idaerah idapat

imenggali isumber-sumber ikeuangan isendiri iuntuk imembiayai ikebutuhannya

itanpa iharus imenggantungkan idiri ipada ibantuan”pemerintah ipusat. iTingkat

ipencapaian iini idiukur imelalui iindikator-indikator ikeuangan iyang idapat idinilai

idari ilaporan ipertanggungjawaban ipelaksanaan iAnggaran iPendapatan idan

iBelanja iDaerah i( iMahsun, i2012)”.

Analisis irasio ikeuangan iterhadap iAPBD iyang itelah iditetapkan idan

idirealisasikan imerupakan isalah isatu icara iuntuk imengukur ikinerja ipemerintah

idaerah idalam imengelola ikeuangan idaerah i(Mardiasmo, i2009).”Analisis irasio

itersebut idilakukan idengan imembandingkan”hasil iyang itelah idicapai ipada isatu

iperiode idengan ihasil iyang idiperoleh ipada iperiode isebelumnya, isehingga idapat

idilihat ikecenderungan iyang iterjadi. iAnalisis ijuga idapat idilakukan idengan

imembandingkan ihasil iyang idiperoleh ipada isatu iperiode idengan ianggaran iyang

itelah iditetapkan isebelumnya. iMelalui”analisis irasio ikeuangan idaerah iini idapat

idiketahui ibagaimana ikinerja ipemerintah idaerah”yang ibersangkutan. iSelain iitu

ianalisis irasio ikeuangan ijuga idapat idijadikan isebagai iacuan iuntuk ipeningkatan

ikinerja ikeuangan ipemerintah idaerah iselanjutnya i(BPKAD iBanjar, i2017).

Menurut iMardiasmo i(2009) ipenggunaan ianalisis irasio ikeuangan isebagai

ialat iuntuk imenganalisis ikinerja ikeuangan isecara iumum itelah iditerapkan ipada

ilembaga iperusahaan iyang ibersifat ikomersial. iSementara ipada ilembaga ipublik
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ikhususnya ipemerintah idaerah ikabupaten ipenggunaannya imasih isangat iterbatas,

isehingga isecara iteoritis ibelum iada ikesepakatan iyang ipasti imengenai inama idan

ikaidah ipengukurannya i(Mardiasmo, i2009). iOleh ikarena iitu, idalam irangka

imewujudkan ipengelolaan ikeuangan idaerah iyang itransparan, ijujur, idemokratis,

iefektif, iefisien, idan iakuntabel, imaka ianalisis irasio ikeuangan iterhadap

ipendapatan ibelanja idaerah iperlu idilakukan.

Provinsi iSumatera iBarat imerupakan isalah isatu idaerah iotonom idi

iIndonesia. iBerdasarkan idata istatistik, iProvinsi iSumatera iBarat imemiliki i19

ikabupaten/kota iyang iterdiri idari i12 ikabupaten idan i7 ikota. iPenelitian

isebelumnya iyang idilakukan iMariani i(2013) itentang ikinerja ikeuangan idaerah

imenunjukkan ibahwa ikemampuan ipemerintah ikabupaten/kota idi iProvinsi

iSumatera iBarat idalam imengelola ikeuangannya itergolong iefisien, imeskipun

imengalami ipunurunan isetelah iterjadi ipemekaran idaerah. iSementara iitu, itingkat

ikemandirian ikeuangan idaerah imenunjukan ihasil iyang ipositif iterlihat idari irasio

ikemandirian iyang isemakin imeningkat. iHal iini imengindikasikan ibahwa

ipartisipasi imasyarakat idalam ipembangunan idaerah isemakin imeningkat i(Mariani,

2013).

“Penelitian yang serupa juga pernah dilakukan sebelumnya oleh Intan (2018)

yang melakukan penelitian dengan judul Analisis Kinerja Keuangan Pemerintah

Kabupaten/Kota di Sumatera Barat”Tahun 2012-2016. Kinerja”keuangan

pemerintah kabupaten/kota di Sumatera Barat telah pernah diukur sebelumnya

pada”penelitian tersebut,namun peneliti tidak melakukan analisis terhadap rasio

keuangan masing-masing daerah yang telah diukurnya. Dalam penelitian tersebut
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peneliti hanya terfokus pada perbandingan kinerja keuangan antar kabupaten/kota

saja.”Pada penelitian ini penulis akan fokus melakukan”analisis kinerja keuangan

pada salah satu pemerintah daerah saja, yaitu pemerintah”Kabupaten Pasaman.

“Kabupaten Pasaman merupakan salah satu kabupaten yang ada di

Provinsi”Sumatera Barat. Berdasarkan keputusan Direktur Jenderal Pembangunan

Desa dan Perdesaan Republik Indonesia, pada tahun 2021 Kabupaten Pasaman

telah resmi ditetapkan sebagai kabupaten yang berhasil meningkatkan status

daerah dari berkembang menjadi maju.”Penetapan ini dilakukan berdasarkan pada

klasifikasi”Indeks Desa Membangun”(IDM). Pencapaian ini tidak terlepas dari

upaya pemerintah darah dan masyarakat dalam mengelola dan mengembangkan

daerahnya.

Tujuan ldilakukan lpenelitian lini ladalah luntuk lmengetahui lbagaimana

lkinerja ldan lkemampuan lkeuangan lpemerintah lKabupaten lPasaman. lPenelitian

lini ldilakukan ldengan lmenganalisis ldata lyang ltelah ldiolah lterkait ldengan lkinerja

lkeuangan lpemerintah. lAnalisis lini ldilakukan ldengan lcara lmenhitung lrasio

lkeuangan lpemerintah ldaerah lKabupaten lPasaman.”Analisis lterhadap lkinerja

lkeuangan lpemerintah ldaerah lKabupaten lPasaman lini lakan lmenghasilkan

linformasi lyang lpenting”terutama luntuk lmembuat lkebijakan ldalam lpengelolaan

lkeuangan ldaerah”dan lmenilai lapakah lpemerintah ldaerah ltelah lberhasil

lmengelola lkeuangannya ldengan lbaik.

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai kinerja keuangan pemerintah daerah dengan judul penelitian “Analisis

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Pasaman”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan lpenjabaran lpada llatar lbelakang lmasalah ldiatas lmaka lrumusan

lmasalah ldalam lpenelitian lini ladalah lBagaimana lkinerja lkeuangan lpemerintah

ldaerah lKabupaten lPasaman lpada ltahun l2016-2020?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan lrumusan lmasalah ldiatas, lmaka ltujuan ldalam lpenelitian lini

ladalah luntuk lmengetahui lkinerja lkeuangan lpemerintah ldaerah lKabupaten

lPasaman lpada ltahun l2016-2020. l

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat iyang idapat idiperoleh idari ipenelitian iini iadalah: i

1. Manfaat iTeoritis

Penelitian iini idiharapkan idapat imenambah iwawasan idan ipengetahuan

imengenai ikinerja idan ikemampuan ikeuangan ipemerintah iKabupaten iPasaman.

ipenelitian iini ijuga idiharapkan idapat idijadikan isebagai isarana ipengembangan

iilmu ipengetahuan iyang isecara iteoritis itelah idipelajari idi ibangku iperkuliahan.

2. Manfaat iPraktis

Penelitian iini idiharapkan imampu imenjawab ipermasalahan iyang iada

idalam imasyarakat ikhususnya iyang iberkaitan idengan ikinerja idan iakuntabilitas

ipemerintah iKabupaten iPasaman idalam iupaya ipengalokasian idan ipemerolehan

isumber ipendapatan idaerah isehingga imasyarakat imampu imenilai idan

imenyikapi”permasalahan idaerah isecara”objektif. iPenelitian iini ijuga idiharapkan
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idapat idijadikan isebagai iinformasi itambahan, ibahan iperbandingan, idan iacuan

idalam iupaya ipeningkatan ikinerja ipemerintah idaerah, ikhususnya iKabupaten

iPasaman.

1.5 Batasan atau Ruang Lingkup

Sesuai ldengan lrumusan lmasalah, ltujuan lserta lmanfaat ldari lpenelitian lyang

ltelah ldijabarkan ldi latas, lmaka ldiperlukan lpembatasan lmasalah luntuk

lmenghindari lberbagai lkesalahan lpersepsi lyang lterkaitan ldengan lpenelitian lini.

lOleh lkarena litu lpenelitian lini ldibatasi lpada lanalisis lkinerja lkeuangan ldaerah

lyang ldilihat ldari lrasio lderajat ldesentralisasi, lrasio lkemandirian, lrasio lefektivitas,

lrasio lefisiensi, lrasio laktivitas lserta lpemetaan lkemampuan lkeuangan lpemerintah.

lAnalisis lini ldilakukan lpada lpemerintah ldaerah lKabupaten lPasaman lpada ltahun

langgaran l2016-2020 lsekaligus lmembandingkannya ldengan lkinerja lkeuangan

lrata-rata lpemerintah ldaerah lkabupaten lse-Provinsi lSumatera lBarat. l

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam

penulisan suatu penelitian. Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi

kedalam lima bab, antara lain:

BAB I PENDAHULUAN

Bab lini l lberisikan luraian-uraian llatar lbelakang, lrumusan lmasalah,

lbatasan lmasalah, ltujuan ldan lmanfaat lpenelitian lserta lsistematika
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lpenulisan. lPada lbab lini lpenulis lmenjelaskan lmengapa lperlunya

ldilakukan lpenilaian lkinerja lkeuangan lpemerintah ldaerah lkhususnya

lKabupaten lPasaman. l

BAB II TINJAUAN LITERATUR

Bab iini iterdiri idari ipenjelasan iteori idan ikonsep iyang imendukung

ipenelitian idan iakan idigunakan isebagai idasar ipembahasan ipenelitian iini.

iPada ibab iini iPeneliti ijuga imembahas imengenai ibeberapa ipenelitian

iterkait iyang itelah idilakukan ioleh ipeneliti iterdahulu. i

BAB III METODE PENELITIAN

Bab iini imembahas idan imenjelaskan itentang idesain ipenelitian, iobjek

ipenelitian, ivariabel ipenelitian, ijenis idan isumber idata, imetode

ipengumpulan idata, idan imetode ianalisis idata.

BAB IV PEMBAHASAN

Bab iini iberisikan itentang ihasil ipengolahan idata idan ipenghitungan irasio-

rasio ikeuangan ipemerintah ikabupaten idisertai idengan ipembahasannya.

BAB V PENUTUP

Bab iini iberisikan ikesimpulan idari ihasil ianalisi iyang itelah idilakukan,

iketerbatasan ipenelitian, iserta isaran.
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